BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Biografi K.H. Agoes Ali Masyhuri
Nama lengkap Gus Ali yaitu K.H. Agoes Ali Masyhuri, namun ia
lebih dikenal dengan nama Gus Ali. K.H. Agoes Ali Masyhuri adalah
putra terakhir dari empat bersaudara, hasil pernikahan bapak H. Mubin
Dasuki dan ibu Nyai Amnah. Putra yang sekaligus pengasuh Pondok
Pesantren Bumi Shalawat, lebih tepatnya di daerah desa Lebo, Sidoarjo.
Beliau lahir di Sidoaarjo, tepatnya pada tanggal 3 September 1958. K.H.
Agoes Ali Masyhuri dibesarkan di lingkungan keluarga yang sangat kental
dengan suasana keagamaannya. Dalam menjalani kehidupannya, beliau di
temani istrinya yang bernama Hj. Qomariyah dan dua belas anaknya.
Beliau hidup dalam kondisi yang sederhana. Kendati demikian, dalam
urusan pendidikan, beliau tidak mau ketinggalan dari orang lain.*
2. Pandangan Masyarakat Terhadap K.H. Agoes Ali Masyhuri
Berbicara masalah pondok pesantren, nama K.H. Agoes Ali
Masyhuri atau sering di kenal dengan nama K.H. Agoes Ali Masyhuri
sudah tidak asing lagi di telinga para pengasuh pondok pesantren
khususnya di Sidoarjo, lebih khusus lagi di lingkungan di Lebo, tepatnya

pondok pesantren Bumi Shalawat.

! Wawancara dengan Gus Arya, Tanggal 26 November 2015
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Di mata keluarga, santri, dan masyarakat, K.H. Agoes Ali
Masyhuri di kenal sebagai sosok yang berwibawa. Sering ditemukan
dalam kehidupan nyata, dalam usia remaja lebih-lebih dari kalangan orang
kaya, yang terbiasa disediakan dan berkecukupan di rumah, hp selalu
dalam gengaman, online yang menjadi aktifitasnya, saat berada di
pesantren semua itu harus tersisinkan. Dari kebiasaan seperti itu,
kemudian beralih dan harus meninggalkan kesenangan saat mereka di
rumah membuat di antara mereka saat jenuh membuat pelanggaran.? Hal
ini terlihat dari banyaknya catatan pelanggaran anak asuh di pesantren
yang sedang diteliti, akan tetapi kesabaran K.H. Agoes Ali Masyhuri
seakan tidak pernah luntur menghadapi kenakalan anak asuhnya karena
K.H. Agoes Ali Masyhuri meyakini bahwa kenakalan anak asuhnya itu hal
yang wajar dan harus dihadapi dengan sabar.

Bagi santri, K.H. Agoes Ali Masyhuri adalah sosok ayah pengganti
yang selalu menjadi pelarian apabila mereka menghadapi masalah. Di
mata masyarakat dan para jama’ahnya, K.H. Agoes Ali Masyhuri juga
terkenal sebagai sosok da’i yang santun dan tegas dalam menyampaikan
dakwahnya. Menurut mereka ceramahnya mengena dalam hati, mudah
difahami dan runtut sehingga ketika mencatat apa yang K.H. Agoes Ali
Masyhuri sampaikan mudah untuk dicatat. Selain itu K.H. Agoes Ali
Masyhuri di kenal dengan sosok yang ramah, selama K.H. Agoes Ali

Masyhuri mampu dan berhubungan dengan perubahan yang lebih baik,

2 Wawancara dengan Rizal, Tanggal 27 November 2015
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K.H. Agoes Ali Masyhuri akan menuruti keinginan masyarakatnya. K.H.
Agoes Ali Masyhuri bukan hanya memperhatikan santrinya namun juga
masyarakat dan di sekitarnya.®

. Perjalanan Aktivitas Dakwah K.H. Agoes Ali Masyhuri

Sebuah langgar di Desa Kenongo, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo, menjadi titik awal sepak terjang Gus Ali dan Ponpes
Bumi Shalawatnya. Langgar itu menjadi satu dengan lokasi rumah Gus
Ali. Santri pertama berjumlah sembilan orang pada tahun 1982. Gus Ali
sendiri yang menyiapkan sarana belajar hingga mengajar pada pagi, sore
dan malam hari. Model belajar msih kuno, mereka mendalami ilmu agama
saja.

Gus Ali sendiri tidak mengerti dari mana mereka tahu ada aktivitas
belajar agama dilanggarnya. “Semuanya takdir, mereka datang begitu saja
dari Blora dan Bojonegoro. Saya tidak pernah menyebar informasi seperti
pamflet, internet juga belum ada,” kenangnya. Baik saat santri amsuk atau
keluar, jumlah mereka bertahan di angka sembilan. Gus Ali menyebut para
santri pertama itu ngawulo, istilahnya bagi santri yang tidak mampu.
Tempat tinggal, biaya hidup dan belajar ditanggung sang Kyai. Sampai
saat ini, meski sudah berpredikatt modern, santri ngawulo Gus Ali masih
banyak, ada puluhan orang. Tahun berganti, jumlah santri Gus Ali
bertambah. Periode 1988 sampai 1990, jumlah santrinya melonjak menjadi

150 orang. Pernah pula jumlahnya turun pada 1998.

3 Wawancara dengan Ibu Enik, Tanggal 30 November 2015
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Tepat pada 2010, berdirilah SMP dan SMA Progresif Bumi
Shalawat di Lebo. Sedangkan di Tulangan, diubah Gus Ali menjadi full
day school yang sistemnya lebih modern. Gus Ali juga membeli sebidang
tanah di tengah pemukiman warga di Desa Lebo, Kecamatan Sidoarjo
Kota. Butuh sekitar 30 menit untuk sampai ke pondok ini dari pusat Kota
Delta. Hanya ada plang sederhana di pinggir jalan yang menunjukkan
lokasi pondok. “Tanpa plang itu, banyak yanmg nyasar karena pondok
saya ini masuk lewat gang sempit”.*

Memang benar, untuk mencapai area pondok, anda harus melewati
kampung. Pintu masuk ponpes tidak berupa gapura besar, hanya tulisan
sederhana yang melekat di tembok pembatas pondok.

Masuk area pondok, pandangan mata akan dimanjakan dengan
bangunann masjid megah. Rumah sang kyai ada di sisi kanan. Tepat
samping dan belakang masjid, ada bangunan empat lantai untuk kelas dan
asrama.

Itulah tempat seribuan santri mengembangkan ilmu agama dan
pengetahuan umumnya. “Mereka belajar dan mengaji, dari sini santri saya
lulus dan menyebar ke seantero Indonesia dan luar negeri untuk berkarya,”

Ungkapnya bangga.®

4 Wawancara dengan Gus Ali, Tanggal 30 November 2015
5 Wawancara dengan Gus Ali, Tanggal 30 November 2015
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B. Penyajian Data

Sebagaimana telah disinggung sedikit mengenai riwayat kehidupan
pada pembahasan di atas, bahwa dengan background, kemampuan beliau di
bidang intelektual dan spiritual yang dimiliki, KH. Agoes Ali Masyhuri
memutuskan untuk mendedikasikan ilmu yang dipelajarinya kepada umat.
KH. Agoes Ali Masyhuri mendedikasikan ilmunya tersebut dalam bentuk
dakwah bil-lisan (ceramah). Selain dengan ceramah, di pondok pesantren
yang diasuhnya K.H. Agoes Ali Masyhuri juga mengajarkan berbagai ilmu

untuk santri-santrinya.

1. Persiapan Materi

Bertepatan tanggal 30 November 2015 aktivitas dakwah K.H.
Agoes Ali Masyhuri bersama para jama’ah pengajian rutin senin malam
selasa di Pondok Pesantren Bumi Sholawat. Saat pengajian ini berlangsung
K.H. Agoes Ali Masyhuri memakai sarung dan baju koko berbalut kopyah
dan sorban putih. Acara tersebut dihadiri sekitar kurang lebih 1000
jama’ah yang seluruhnya dari berbagai daerah adalah jama’ah ibu-ibu,
bapak-bapak, namun santri-santrinya juga ikut serta mengikuti acara
tersebut guna mengisi acara tausiyah K.H. Agoes Ali Masyhuri
berlangsung ba’da isya’ tepatnya mulai jam 19.00 sampai jam 21.00.
Pengajian senin malam selasa ini memang berbeda dengan pengajian
kamis malam jum’at. Pengajian kamis malam jum’at lebih sedikit

jama’ahnya karena yang sudah menjadi rutinitas bagi jama’ah pengajian



63

senin malam selasa.® Setelah saya berbincang-bincang dengan Mbak
Dewik yang menceritakan sedikit tentang beliau, Gus Arya datang
menemui saya dengan busana koko dan sarung lansung duduk di kursi
tamu sambil menjelaskan sedikit tentang persiapan materi K. H. Agoes Ali
Masyhuri,

“Kalau masalah materi, saya kira ndak beda jauh. Cuma dia bisa
menghubungkan konteks kekinian dengan yang disampaikan itu
nyambung, yang kesatu”Kedua, yang disampaikan ini simple. Dadi wong
seng akademisi sampai orang awam pun isok memahami. Dadi memang
perlu waktu, saya sendiri lek coba-coba yo gak isok asline, artinya apa ya,
kematangan membaca, misale satu hadits, itu kalau saya atau mubaligh
yang menerangkan beda nanti, de’e iku isok memberikan analogi-analogi
seng rill terus istilahe iku gak ruwet, simple dan kekinian arti sifatnya itu
betul-betul istilahe bahasa beritanya itu aktual, untuk tekniknya itu sama
nanti beliau punya ide, misalnya ya, senin ini menerangkan tentang
masalah pentingnya kesabaran, teori globalnya itu sudah ada di otaknya,
kemudian dia duduk sama sekrinya ini, tolekno hadits iki!. Seng Riwayat
Bukhori ae, ojok dowo-dowo seng cindek ae, itu bisa. niki yo 'rnopo bah,
iyo wes iki ae apik. Ayatnya apa, artinya apa, jadi nanti di ketik seperti itu
dan dibaca, tapi itu sudah ada mbak, dan itu sudah jadi buku, beliau
sudah punya buku. untuk materi sebenarnya dari pengajian sampean niku,
yang dari pengajian senin ini, baru kalau nanti abah di undang di
pengajian orang,nanti ini disebarkan tapi setiap minggu abah selalu
update.

Jadi kalau mubaliq-mubaliq menerangkan tentang isra’ mi'raj ya
nerangin isra’ mi’raj. Tapi abah ndak, dia selalu update. Yang ndak bisa
di curi, dia bisa menghubungkan misale ada penangkapan koruptor
siapa?? terus diterangkan waktu sunat, bisa dia. Itu yang kita sulit, kalau
orangkan biasanya di terangkan sunat ya nerangin sunat, tapi kalau abah
ndak. Sesuatu yang menurut kita jauh pun, isok dan nyambung. Itu
memang butuh kematangan juga.”

Di dalam percakapan Gus Arya di atas tadi bahwa sosok beliau
yang mempersiapkan ceramah selalu simple, nyambung dan uptodate

dalam menyampaikan ceramah.

5 Wawancara dengan Mbak Dewik, Tanggal 30 November 2015
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Setelah pengajian usai, saya bertemu dengan K.H. Agoes Ali
Masyhuri untuk sharing-sharing tentang cara persiapan materi apa saja
yang beliau lakukan dengan diselingi humor. Beliau menjelaskan
persiapan materi dengan memegang laptop, dan menjawab:

“Persiapan materi itu banyak, pertama judul itu harus sesuai dan selalu
update.Materi yang di kaji iku aktual dan berkualitas. Dipelajari maneh
materi iku mau, melihat psikologi massa dan kebutuhan masyarakat pada
waktu itu, materi yang bagus akan sistematis dan logis dengan sendirinya,
memilih dan dalam mempelajari bahan selalu memakai pola pikir filsafat
Dan menjelaskan buku-buku yang beliau jadikan referensi untuk materi
ceramahnya,

“Akeh karyae, Mengetuk Pintu Langit, Maling jadi Wali, Titihan Allah
dan Rasul, Berguru pada Lebah dan Lalat, dan Suara dari Langit. Buku-
buku yang saya kutip banyak sekali, untuk Tafsir: Ibn Katsir, Rowa ’iul
bayan, dan Jalalain. Tasawuf : Ihya’ Ulumudin, al- Hikam. Figih: Fighul
islan wa adillatuhu, Fighul ala madzahibil arba’ah. Hadits: Bukhori
dengan syarahnya Fathul bari, dan Shahih Muslim dengan syarah
Nawawi”

Mempersiapkan materi yang dikaji harus sesuai dengan konteks
kehidupan, fenomena dan kebutuhan yang ada di masyarakat, juga sudah
menguasai materi tanpa harus menghafal, dan tidak pernah kebingungan
menentukan rumusan judul sampai menetapkan judul untuk dijadikan
bahan ceramahnya, karena setiap judul ceramah yangdisampaikan pasti
berbeda-beda, juga tidak jauh dari hal-hal yang ada di sekitar mad’unya,
dan sudah pasti menarik untuk didengar semua masyarakat yang hadir di
pengajian. Karena materi yang disampaikan selalu aktualitas dan

berkualitas, Begitu juga dengan pemilihan materi juga melihat tingkat

audiens dan literatur yang ada akan dikemas menjadi sebuah ceramah
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yakni buku-buku yang ada dirumahnya, jika dilihat sudah seperti
perpustakaan yang tinggal di pilah-pilah untuk dijadikan bahan
ceramah.Sebelum menyampaikan ceramah, sudah menguasai materi
sehingga apa yang di sampaikan kepada mad’unya bisa mengena dan
semua bahan yang ada sudah tersusun secara sistematis dan bersangkutan
dengan logika berfikir.

Materi pengajian KH. Agoes Ali Masyhuri

BERWAJAH CERIA DAN BERAKHLAK MULIA

Bukanlah bahagia yang menjadikan Kita tersenyum, tapi
tersenyumlah agar kita bahagia.

Kita butuh Islam yang ramah, bukan Islam yang marah. Orang
yang berakal sehat dan cerdas tentu tidak akan pernah mengingkari bahwa
sekarang ini kita hidup pada zaman yang dilanda krisis moral. Aneka
syahwat dan syubhat tersebar luas, dari ibu kota negara sampai pelosok
desa.

Ketika kita sedih dan merasa dikepung kebingungan dan dililit
kesedihan, tersenyumlah! Ketika kita merasakan pahitnya kemiskinan dan
sakitnya dihimpit kesulitan, tetap tersenyum. Karena senyum itu adalah
obat.

Rasulullah Saw. senantiasa menganjurkan umatnya agar berwajah

ceria dan berkata yang baik agar hati manusia menjadi simpati dan tertarik.
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“Janganlah kamu meremehkan suatu kebaikan meskipun hanya sekedar
berwajah ceria tatkala bertemu dengan saudaramu.” (HR. Muslim)

Rasulullah Saw. menjelaskan bahwa senyum di hadapan saudara

seiman merupakan sedekah. Sebagaimana sabda beliau,

Bl el gad 82 1 nll Bls dogall Jhdll i g e Dis

:J ;‘ :)_/cccw\u,c«c JJJuur—chZ)y\u.\;-de J.i&

T

(ind oly) i U Sl atg 3 sl rdlog e 4 Lo &0 025

C/\

“Senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah bagimu.” (HR.
Tirmidzi)
Dalam kesempatan lain beliau Rasulullah Saw. bersabda,
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“Dan ucapan yang baik adalah sedekah.” (HR. Bukhari Muslim)

Ibnu Bathal, seorang ahli Hadits memberikan penjelasan tentang
Hadits ini cukup cerdas dan menarik, “Kedudukan ucapan yang baik sama
dengan menyedekahkan harta. Hal itu karena keduanya sama-sama
membuat hati orang lain senang. Karena pertimbangan inilah Rasulullah
Saw. menyamakan keduanya. Bahkan Rasulullah Saw. menjadikan ucapan
yang baik sebagai salah satu kewajiban yang harus diutamakan ketika

duduk-duduk di jalan.”
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Abu Thalhah bercerita, “Dahulu kami senang duduk-duduk di
tempat terbuka untuk berbincang-bincang. Kemudian Rasulullah Saw.

datang dan berdiri di hadapan kami seraya bersabda,
Solirlall S 15 (oliidal LJsdds 1T

“Mengapa kalian senang duduk-duduk di pinggir jalan? Tinggalkan
kebiasaan itu!”

Kami menjawab, “Kami duduk di sini hanya sekedar berbincang-
bincang dan bercakap-cakap; sama sekali tidak mengganggu orang lain.”

Rasulullah Saw. kemudian bersabda,
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“Jika begitu, tunaikanlah haknya yaitu menundukkan pandangan (jika ada
sesuatu yang tidak layak dilihat), menjawab salam, dan berkata baik.”
(HR. Muslim)

Rasulullah Saw. menjadikan ucapan yang baik sebagai salah satu
penyebab seseorang diselamatkan dari api neraka. Sebagaimana sabda
beliau Rasulullah Saw.,
k3 32 108 G e 508 s e W o B Jit5 J6 16

“Peliharalah diri kalian dari api neraka meski dengan separuh kurma
(yang kalian sedekahkan). Jika memang salah seorang dari kalian tidak
mampu bersedekah dengan separuh kurma itu maka cukup dengan ucapan
yang baik.” (Muttafaq ‘alaih)

Telah kita ketahui bahwa tidak seorang pun dapat masuk surga
Allah Swt. kecuali karena rahmat-Nya. Karena itu, Allah Swt.

memudahkan jalan-jalan yang dapat kita tempuh agar kita masuk ke dalam
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surga. Di antara faktor-faktor yang dapat mengantarkan kita masuk surga
adalah ucapan yang baik.
Sejalan dengan pesan suci Al-Qur’an pada Surah Al-Ahzab ayat
70-71,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang
siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 70-71)
Abu Hurairah ra. menceritakan bahwa ia pernah menemani
Rasulullah Saw. dan ia berkata, “Wahai Rasulullah, jika aku melihatmu,

Jiwaku menjadi tentram dan mataku menjadi sejuk. Karena itu, beritahulah

aku tentang segala sesuatu. Rasulullah Saw. bersabda,

sa e G 505 S
“Segala sesuatu diciptakan dari air.”
Abu Hurairah kembali meminta, “Beritahukanlah kepadaku sebuah
perbuatan yang apabila aku lakukan maka aku akan masuk surga.”
Rasulullah Saw. menjawab,
Aoy T A8 B 205 LU 35 el Log IS Ll e
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“Tebarkanlah salam, ucapkanlah kata-kata yang baik, sambunglah tali
silaturahim, dan bangunlah pada waktu malam untuk beribadah kepada

Allah, ketika orang lain tidur lelap. Dengan begitu, kamu masuk surga
dengan selamat.” (HR. Ahmad)
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Cerdas memaknai cobaan

Ibnu Athaillah berkata,
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“Yang membuatmu sakit ketika tidak diberi adalah karena engkau tidak
memahami hikmah Allah di dalamnya.”

Tidak ada yang tidak bermakna dari problema dan cobaan yang
Allah  berikan kepadamu. Semua memiliki maksud; semuanya
mengandung pesan.

Begitulah Allah mempunyai cara tersendiri menyapa Kita,
membukakan tabir kedekatan-Nya melalui peristiwa yang berbeda. Suatu
waktu Allah menyapa kita melalui kesenangan dan karunia, tetapi lain
waktu kita disapa oleh-Nya dengan kesempitan dan penderitaan. Walau
berbeda cara-Nya menyapa, tapi sesungguhnya Allah menunjukkan
kehadiran-Nya kepada kita. Pesan Allah kepada kita saat kita sukses

jangan lupa diri, dan saat gagal jangan rendah diri. Hendaknya kita

istigamah bersama Allah.

. Persiapan Mental

Tepat pukul 08.00 saya bertemu dengan bu anik warga sekaligus
jama’ah yang sering ikut dalam pengajian rutin, menjelaskan keseharian
beliau dilingkup kampung,

“Gus niku tiyange mboten saget ditebak mbak, kaleh jama’ah pun
niku ngge sae, mboten enten tiyang ingkang mboten ngajeni gus, ibadahe

ngge sae mbak, ngge ngrabyak teng warga mriki, warga kampung mriki
katah ingkang tumut pengajian.
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Selesai usai beliau melakukan aktivitas Bertemu beliau untuk
sharing-sharing lagi tentang persiapan mental. Beliau sudah duduk di
tempat biasa dengan busana yang terlihat sopan. Beliau duduk dengan
memainkan laptop serta menjelaskan bahwa ada tiga cara persiapan mental
pada saya,

“Pertama, Iman itu penting bagi mubaligh, agar senantiasa mendekatkan
diri serta menata niat untuk sungguh-sungguh dan mau terus belajar

hanya karena Allah.

Sering berbincang-bincang dengan orang yang selalu membimbing saya
dan ilmunya lebih dari saya untuk menambah wawasan ”

“Kedua, lebih inropeksi diri agar dalam pergaulan dapat menjadi
panutan orang banyak, senatiasa terlihat berwibawa”

“Ketiga, berdialog dengan diri sendiri agar lebih matang lagi, walaupun
sudah menguasai materi ceramah’”

Meningkatkan Keimanan terhadap Ketuhanan Yang Maha Esa
berarti percaya dan yakin terhadap kebesaran dan keagungan Tuhan.
Orang yang memiliki akhlak terpuji akan menjadi panutan bagi semua
orang dan akan mempunyai kewibawaan yang tidak dimiliki orang lain.
Mengajukan pertanyaan pada diri sendiri agar lebih baik lagi dari
sebelumnya.

. Persiapan Fisik

Bertepatan pada tanggal 02 Desember 2015 setelah usai melakukan
aktivitas rutin, tepat jam 09.15 saya meenunggu beliau di tempat yang
sama seperti kemarin, beliau menjelaskan tentang persiapan fisik beliau

sebelum ceramah,
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“Satu, olahraga teratur. saya setiap hari seusai sholat dhuha selalu rutin
dan teratur melakukan olahraga walaupun hanya di lingkup pondok
pesantren.

Kedua, pola makan dan minum harus teratur dan standar, saya
menghindari makanan yang berminyak yang dapat merusak atau
menggangu tenggorokan agar tidak sakit.

Terakhir, kalau istirahat saya memang kurang, karena saya mempunyai
tanggung jawab yang besar untuk umat.

Persiapan fisik itu penting, usaha-usaha yang dilakukan untuk
menjaga kesehatan tubuh agar selalu dalam kondisi prima, karena
persiapan ini berpengaruh dan dampak yang sangat besar pada penampilan
pribadi sewaktu berbicara di hadapan umum. Isi pikiran akan keluar
dengan sistematis dan teratur jika kondisi pikiran itu sendiri berada dalam
keadaan normal, pasti ditentukan oleh sehatnya kondisi jasmani Kita.

K.H. Agoes Ali Masyhuri setiap hari selalu rutin dan teratur
melakukan olahraga walaupun hanya di lingkup pondok pesantren. Beliau
juga mengatur pola makan dan minum sehingga menghindari makanan
yang berminyak dan dapat merusak atau menggangu tenggorokan dan
untuk istirahat beliau jarang karena seorang mubalig mempunyai tanggung
jawab yang banyak dan besar untuk menjalankan perintah Allah SWT.

C. Analisis Data
Analisis data juga disebut sebagai interprestasi yang berarti: tahap
analisa dan evaluasi data dengan cara membandingkan data hasil temuan di
lapangan penelitian dengan teori yang tengah berlaku dan teori yang ada.
Dalam pembahasan inteprestasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil

temuan lapangan yang berkaitan dengan pokok masalah yaitu kajian tentang
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Teknik Persiapan Dakwah K.H. Agoes Ali Masyhuri. Temuan yang dihasilkan
dalam penelitian ini adalah sebuah teori, mengingat penelitian ini adalah
penelitian kualitatif maka teorii ini tentunya dibentuk berdasarkan data
lapangan.

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian bentuk kualitatif ini akan
dibandingkan dengan teori-teori yang berhubungan dengan temuan tersebut.
Hal ini perlu memahami terhadap segala teknik dakwah K.H. Agoes Ali
Masyhuri. Maka dari itu, yang perlu ditampilkan dalam analisa data ini adalah
data yang dilakukan dalam suatu proses, maksudnya pelaksanaan analisa
sudah dimulai saat pengumpulan data pertama yang dilakukan secara intensif
yakni setelah peneliti meninggalkan lappangan penelitian.

Proses yang demikian itu agar analisa data dan penafsirannya
secepatnya dilakukan, jangan sampai menunggu data menjadi kadaluarsa,
karena temuan atau teori ini berasal data empiris tertentu, maka untuk
keperluan ilmiah akan dibandingkan dengan teori-teori yang sudah
digeneralisasikan dengan tujuan mendapat suatu kesimpulan yang relevan
terhadap maksud diadakannya penelitian ini. Secara garis besar analisis
terhadap data yang ditemukan di lapangan yaitu:

Terdapat beberapa langkah-langkah persiapan sebelum ceramah, yang
terdiri dari teknik persiapan materi, teknik persiapan mental dan teknik
persiapan  fisik. Materi merupakan bagian yang sangat penting dalam
melakukan ceramah.

1. Teknik Persiapan Materi
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Salah satu teknik yang terkait menurut Gentasri Anwar, Persiapan
Materi (llmiah) adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk menguasai
materi yang akan disampaikan dihadapan forum dengan sistematis, teratur,
luas dan mendalam. Langkah-langkah persiapan materi dapat dilakukan
dengan cara: a. Menetapkan topik pembicaraan b. Mengumpulkan
berbagai buku yang berkaitan dengan topik pembicaraan c. Baca dan
pelajari semua bahan itu secara sistematis dan logis d. Dalam mempelajari
bahan, gunakan pola pikir filsafat.”
“Persiapan materi itu banyak, pertama, judul itu harus sesuai dan selalu
update, Materi yang di kaji aktual dan berkualitas, melihat psikologi
massa dan kebutuhan masyarakat pada waktu itu, materi yang bagus akan
sistematis dan logis dengan sendirinya, memilih dan dalam mempelajari
bahan selalu memakai pola pikir filsafat”
“Buku-buku yang saya kutip banyak sekali, untuk Tafsir: lbn Katsir,
Rowa’iul bayan, dan Jalalain. Tasawuf : Ihya’ Ulumudin, al- Hikam.

Fiqih: Fighul islan wa adillatuhu, Fighul ala madzahibil arba’ah. Hadlits:
Bukhori dengan syarahnya Fathul bari, dan Shahih Muslim dengan

.

syarah Nawawi

Menurut pengamatan peneliti K.H. Agoes Ali Masyhuri
mempersiapkan materi sudah sesuai dengan konteks kehidupan, fenomena
dan kebutuhan yang ada di masyarakat, beliau juga sudah menguasai
materi tanpa harus menghafal, dan tidak pernah kebingungan menentukan
rumusan judul sampai menetapkan judul untuk dijadikan bahan
ceramahnya, karena setiap judul ceramah yang beliau sampaikan pasti
berbeda-beda atau up to date, materi yang disampaikan juga tidak jauh dari

hal-hal yang ada di sekitar mad’unya, dan sudah pasti menarik untuk

7 Genstari Anwar, Retorika Praktis (Teknik dan Seni Berpidato), hal. 46
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didengar semua masyarakat yang hadir di pengajian. Karena materi yang
disampaikan beliau selalu aktualitas dan berkualitas, Begitu juga dengan
pemilihan materi juga melihat tingkat audiens dan literatur yang ada akan
dikemas menjadi sebuah ceramah yakni buku-buku yang ada di rumahnya,
jika dilihat sudah seperti perpustakaan yang tinggal di pilah-pilah untuk
dijadikan bahan ceramah. Sebelum menyampaikan ceramah, K.H. Agues
Ali Masyhuri sudah menguasai materi sehingga apa yang di sampaikan
kepada mad’unya bisa mengena. Dan semua bahan yang ada sudah
tersusun secara sistematis dan bersangkutan dengan logika berfikir.
Teknik Persiapan Mental

Menurut Gentasri Anwar, S.H mental (kejiwaan) adalah usaha-
usaha yang dilakukan untuk menimbulkan keberanian dan kepercayaan
diri, sehingga melahirkan perasaan mampu untuk berbicara di hadapan
umum (forum). Persiapan mental mesti dilakukan, terutama bagi seorang
komunikator yang baru memulai pekerjaan sebagai penceramah atau
pembicara dan bagi seseorang yang ragu-ragu menyampaikan suatu topik
pembicaraan sesuai dengan permintaan panitia acara. Seseorang yang tidak
melaksanakan persiapan mental untuk berbicara di hadapan orang lain,
biasanya akan mengalami berbagai akibat, seperti: demam panggung,
cemas, pucat, ragu-ragu, kehilangan materi bahkan bisa kehilangan suara

dan semangat. Langkah-langkah persiapan mental dapat dilakukan dengan
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cara sebagai berikut: a. Meningkatkan Keimanan kepada Allah SWT b.
Meningkatkan Akhlak/Moral c. Melakukan dialog dengan diri sendiri.®

“Pertama, Iman itu penting bagi mubalig, agar senantiasa mendekatkan
diri serta menata niat untuk sungguh-sungguh dan mau terus belajar

hanya karena Allah.

Sering berbincang-bincang dengan orang yang selalu membimbing saya
dan ilmunya lebih dari saya untuk menambah wawasan”

“Kedua, lebih inropeksi diri agar dalam pergaulan dapat menjadi
panutan orang banyak, senatiasa terlihat berwibawa”

“Ketiga, berdialog dengan diri sendiri agar lebih matang lagi, walaupun
sudah menguasai materi ceramah’™

Menurut Meningkatkan Keimanan terhadap Allah SWT berarti
meningkatkan kepercayaan dan keyakinan terhadap kebesaran dan
keagungan Tuhan. Bagi seseorang yang telah kuat imannya pasti tidak
akan takut terhadap siapapun.

Orang yang memiliki akhlak terpuji akan menjadi panutan bagi
orang banyak dan akan mempunyai kredibilitas atau kewibawaan yang
baik didepan umum.

Perlu dilakukannya dialog dengan diri sendiri dalam rangka
persiapan mental. Ajukan pertanyaan demi pertanyaan dalam diri tentang
kesanggupan dalam melakukan ceramah. jika ragu-ragu berikan sugesti
pada diri sendiri walaupun sudah bisa menguasai materi.

Teknik Persiapan Fisik

8 Ibid, hal. 46-56
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Menurut Anwar, persiapan fisik perlu untuk mendukung teknik

retorika lainnya. Lakukanlah persiapan fisik dengan sebaik-baiknya,

dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Lakukan olahraga secara teratur dan kontinu.

Hindari makanan-makanan dan minuman-minuman Yyang dapat
merusak atau menganggu tenggorokan (suara), untuk itu bila
pembicara perokok berat mulailah berusaha menguranginya. Hindari
pula makanan-makanan yang berminyak dan minuman-minuman yang
mengandung alkohol.

Istirahatlah pada waktu yang sudah ditentukan, baik siang maupun
malam hari. Jangan biasakan keluar larut malam, karena dapat
merusak atau menganggu kondisi tubuh pada saat tampil di hadapan
publik.

“fisik itu penting, satu, olahraga teratur. saya setiap hari seusai
sholat dhuha selalu rutin dan teratur melakukan olahraga walaupun
hanya di lingkup pondok pesantren.

Kedua, pola makan dan minum harus teratur dan standar, saya
menghindari makanan yang berminyak yang dapat merusak atau

menggangu tenggorokan agar tidak sakit.

Terakhir, kalau istirahat saya memang kurang, karena saya
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk umat.

Menurut penuturan beliau persiapan fisik itu penting, usaha-usaha

yang dilakukan untuk menjaga kesehatan tubuh agar selalu dalam kondisi

prima, karena persiapan ini berpengaruh dan dampak yang sangat besar

pada penampilan pribadi sewaktu berbicara di hadapan umum. Isi pikiran

akan keluar dengan sistematis dan teratur jika kondisi pikiran itu sendiri
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berada dalam keadaan normal, pasti ditentukan oleh sehatnya kondisi
jasmani kita.

K.H. Agoes Ali Masyhuri setiap hari selalu rutin dan teratur
melakukan olahraga walaupun hanya di lingkup pondok pesantren. Beliau
juga mengatur pola makan dan minum sehingga menghindari makanan
yang berminyak dan dapat merusak atau menggangu tenggorokan dan
untuk istirahat beliau jarang karena seorang mubaliq mempunyai tanggung
jawab yang begitu besar bukan hanya dalam lingkup keluarga saja
melainkan tanggung jawab kepada umat.

Beliau juga menghindari berbagai masalah yang tidak ada
kaitannya dengan topik pembicaraan. Karena gangguan masalah lain dapat
menimbulkan kecemasan, kecemasan bisa menimbulkan ketegangan.
Sedangkan ketegangan itu sendiri adalah sumber penyakit bagi manusia.
Akibatnya akan tampil di depan umum dengan penuh masalah dan
ketegangan. Penuturan beliau jangan terlalu tegang sewaktu melakukan

persiapan mental dan materi.

No. Aspek Data Analisis
1.| Persiapan Materi Persiapan materi itu Salah satu ada
banyak, judul itu harus yang terkait
sesuai dan selalu up to dengan Teknik
date, Materi yang di kaji | menurut
aktual dan berkualitas, Gentasri Anwar.

melihat psikologi massa
dan kebutuhan
masyarakat pada waktu
itu, materi yang bagus
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akan sistematis dan logis
dengan sendirinya,
memilih dan dalam
mempelajari bahan selalu
memakai pola pikir
filsafat.

Buku-buku yang saya
kutip banyak sekali, untuk
Tafsir: Ibn Katsir,
Rowa’iul bayan, dan
Jalalain. Tasawuf : Thya’
Ulumudin, al- Hikam.
Figih: Fighul islan wa
adillatuhu, Fighul ala
madzahibil arba’ah.
Hadits: Bukhori dengan
syarahnya Fathul bari,
dan Shahih Muslim
dengan syarah Nawawi.

.| Persiapan Mental

Pertama, Iman itu penting
bagi mubaliq, agar
senantiasa mendekatkan
diri serta menata niat
untuk sungguh-sungguh
dan mau terus belajar
hanya karena Allah.
Sering berbincang-
bincang dengan orang
yang selalu membimbing
saya dan ilmunya lebih
dari saya untuk
menambah wawasan”
Kedua, lebih inropeksi
diri agar dalam pergaulan
dapat menjadi panutan
orang banyak, senatiasa
terlihat berwibawa”
Ketiga, berdialog dengan
diri sendiri agar lebih
matang lagi, walaupun
sudah menguasai materi
ceramah”

Menurut Anwar

.| Persiapan Fisik

Fisik itu penting, satu,
olahraga teratur. saya
setiap hari seusai sholat

Menurut Anwar
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dhuha selalu rutin dan
teratur melakukan
olahraga walaupun hanya
di lingkup pondok
pesantren.

Kedua, pola makan dan
minum harus teratur dan
standar, saya menghindari
makanan yang berminyak
yang dapat merusak atau
menggangu tenggorokan
agar tidak sakit.

Terakhir, kalau istirahat
saya memang kurang,
karena saya mempunyai
tanggung jawab yang
besar untuk umat.




